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ABSTRAK

PEMETAAN PENGGUNAAN PRIVATE MILITARY COMPANIES (PMC)
DI NEGARA-NEGARA AFRIKA

Oleh
JULIAN OBLJ

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya penggunaan Private
Military Companies (PMC) di negara-negara Afrika sejak berakhirnya Perang
Dingin. PMC tidak hanya digunakan dalam operasi tempur, tetapi juga dalam
pelatihan militer, reformasi sektor keamanan, serta dukungan logistik dan teknis.
Meskipun demikian, penggunaan PMC di Afrika menunjukkan variasi yang
signifikan antarnegara dan antarkonflik. Sebagian penelitian terdahulu lebih
berfokus pada studi kasus individual sehingga belum memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai pola penggunaan PMC di kawasan Afrika. Berdasarkan
fenomena tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan penelitian: bagaimana
pola penggunaan Private Military Companies (PMC) di negara-negara Afrika?
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan PMC yang beroperasi di Afrika serta
memetakan pola penggunaannya berdasarkan tipologi yang dikembangkan oleh
P.W. Singer.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka. Data diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, laporan organisasi internasional,
dan dokumen resmi yang relevan. Analisis dilakukan menggunakan konsep Private
Military Companies dan tipologi Tip of the Spear dari P.W. Singer yang membagi
PMC ke dalam kategori Military Provider Firms, Military Consultant Firms, dan
Military Support Firms.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan PMC di Afrika tidak
bersifat seragam, melainkan mengikuti pola yang dipengaruhi oleh urgensi
ancaman keamanan, kondisi militer nasional, orientasi geopolitik, serta kapasitas
fiskal negara. Military Provider Firms cenderung digunakan dalam situasi ancaman
tinggi yang membutuhkan kemampuan tempur langsung, Military Consultant
Firms digunakan untuk pembangunan kapasitas dan reformasi institusi pertahanan,
sedangkan Military Support Firms dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
logistik dan dukungan teknis. Temuan ini menunjukkan bahwa variasi penggunaan
PMC di Afrika dapat dipahami secara sistematis melalui tipologi yang
dikembangkan oleh P.W. Singer.

Kata Kunci: Private Military Companies (PMC), Afrika, Military Provider Firms,
Military Consultant Firms, Military Support Firms.



ABSTRACT

MAPPING THE USE OF PRIVATE MILITARY COMPANIES (PMCs) IN
AFRICAN COUNTRIES

By
JULIAN OBIJ

Private Military Companies (PMCs) have become increasingly involved in
security affairs across African countries, particularly in addressing armed conflicts,
military capacity limitations, and political instability. This study aims to explain the
use of PMCs in Africa and identify patterns in their utilization based on P.W.
Singer’s Tip of the Spear typology. The research employs a qualitative comparative
approach using secondary data collected through literature review and
documentation. Data were analyzed through data condensation, data display, and
conclusion drawing. The study applies Singer’s typology to classify PMCs into
three categories: Military Provider Firms, Military Consultant Firms, and Military
Support Firms. The findings indicate that PMC utilization in Africa is not uniform
but follows identifiable patterns. Military Provider Firms are commonly employed
by states facing immediate security threats and severe military weakness. Military
Consultant Firms are used in post-conflict environments to strengthen military
institutions and human resources, while Military Support Firms are utilized to
address technical and logistical capability gaps. Furthermore, the study finds that
variations in PMC usage are influenced by four main factors: the urgency of
security threats, the degree of military dysfunction, geopolitical orientation, and
fiscal capacity. These findings demonstrate that PMCs in Africa function not only
as security actors but also as instruments shaped by broader political, military, and
economic conditions.

Keywords: Private Military Companies (PMC), Africa, Military Provider Firms,
Military Consultant Firms, Military Support Firms
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan aktor militer swasta dalam konflik bukanlah sebuah fenomena
yang baru. Alan Axelrod mencatat jauh sebelum negara modern memegang
monopoli atas penggunaan kekerasan, tentara bayaran atau mercenaries sudah
memainkan peran penting dalam berbagai konflik (Axelrod, 2013). Tapi, sejak abad
ke-18, legitimasi tentara bayaran mulai mengalami penurunan seiring dengan
terbentuknya negara modern yang menganggap loyalitas mereka hanya bergantung

pada keuntungan finansial sementara.

Fenomena ini berubah setelah berakhirnya Perang Dingin ketika penggunaan
aktor militer swasta mengalami kkebangkitan dalam bentuk yang lebih terorganisir
dan terstruktur melalui kehadiran Private Military Companies (PMC). PMC
merupakan perusahaan yang menyediakan layanan keamanan dan militer kepada
negara, organisasi internasional, maupun aktor non-negara lainnya (McFate, 2014)
(McFate, 2014). Layanan yang diberikan mencakup spektrum yang luas, mulai dari
pelatihan militer, dukungan logistik, dan intelijen, hingga operasi tempur secara

langsung (Yiiksel, 2023).

Kebangkitan PMC modern tidak dapat dilepaskan dari perubahan mendasar
dalam dinamika keamanan internasional setelah berakhirnya Perang Dingin.
Meningkatnya ancaman asimetris, kelompok pemberontakn, hingga organisasi
kriminal transnasional menciptakan kebutuhan baru terhadap pelayanan keamanan
yang bersifat fleksibel dan lebih responsif (Axelrod, 2013). Di saat yang bersamaan,

penyusutan angkatan bersenjata negara-negara terutama negara besar seperti



Amerika Serikat dan tekanan efisiensi anggaran mendorong negara-negara untuk
melalukan outsourcing fungsi koersif kepada aktor swasta (Swed & Burland, 2020).
Dalam konteks inilah PMC hadir sebagai alternatif bagi negara untuk memperkuat
kapabilitas keamanan mereka, baik melalui pelatihan, dukungan operasional hingga
bantuan tempur secara langsung tanpa harus menanggung seluruh beban politik dan

finansial.

Relevansi PMC dalam konteks keamanan kontemporer terbukti melalui
pertumbuban industri yang signifikan. Pasar layanan keamanan militer swasta
global di tahun 2021 diperkirakan mencapai $241,7 miliar dan diperkirakan terus
meningkat hingga tahun 2028 (Yuksel, 2023). Penggunaan PMC juga tersebar di
berbagai kawasan dengan tujuan yang beragam. Negara-negara di Amerika Latin
memanfaatkan PMC dalam operasi pemberantasan kartel narkoba, negara-negara
di Asia Tenggara menggunakannya untuk operasi kontra-terorisme, sementara
organisasi internasional seperti PBB, WHO dan organisassi non-pemerintah
menggunakan PMC dalam mendukung operasi penjaga perdamaian dan misi

kemanusiaan (Engborg, 2025).

Di antara berbagai kawasan yang menggunakan PMC, Afrika merupakan
salah satu wilayah yang paling menonjol dalam penggunaan perusahaan militer
swasta sejak berakhirnya Perang Dingin. Keterlibatan PMC di Afrika mulai terlihat
secara signifikan pada dekade 1990-an, terutama melalui operasi Executive
Outcomes di Angola dan Sierra Leone (Singer, 2008). Tingginya penggunaan PMC
di kawasan ini tidak dapat dilepaskan dari berbagai tantangan keamanan yang
dihadapi negara-negara Afrika, mulai dari perang saudara, pemberontakan
bersenjata, kudeta militer, terorisme, konflik sumber daya alam, hingga lemahnya
kapasitas institusi pertahanan dan keamanan negara. Dalam banyak kasus,
pemerintah menghadapi ancaman yang tidak mampu ditangani secara efektif oleh
angkatan bersenjata nasional sehingga mendorong mereka untuk mencari alternatif

melalui penggunaan jasa perusahaan militer swasta.
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Gambar 1.1 Aktivitas Global Industri Militer, 1991-2002.

(Area-area di mana perusahaan-perusahaan dipastikan aktif ditandai dengan warna abu-abu.)
Sumber: P.W. Singer Corporate Warriors (2008)

Namun demikian, penggunaan PMC di Afrika tidak menunjukkan pola yang
seragam. Setiap negara menggunakan PMC dengan fungsi, tujuan, dan bentuk
keterlibatan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan keamanan yang dihadapi. Di
beberapa negara, PMC digunakan untuk terlibat langsung dalam operasi tempur
melawan kelompok pemberontak dan organisasi teroris. Di negara lain, PMC
dimanfaatkan untuk melatih dan mereformasi institusi militer, sementara sebagian
lainnya digunakan untuk menyediakan dukungan logistik, intelijen, dan layanan
operasional yang tidak mampu dipenuhi oleh militer nasional. Variasi penggunaan
tersebut menunjukkan bahwa PMC bukanlah aktor yang homogen, melainkan
terdiri atas berbagai jenis perusahaan dengan karakteristik dan peran yang berbeda-

beda.

Di tengah tingginya tingkat konflik dan keterbatasan kapasitas keamanan
negara, berbagai pemerintah di Afrika mengadopsi PMC dengan bentuk dan fungsi
yang berbeda-beda. Di Mali dan Republik Afrika Tengah (CAR), Wagner Group
digunakan untuk mendukung operasi keamanan dan militer pemerintah dalam
menghadapi kelompok pemberontak dan ekstremis bersenjata. Sebelumnya,
Executive Outcomes juga pernah membantu pemerintah Angola dan Sierra Leone
menghadapi kelompok pemberontak, sementara STTEP mendukung operasi militer

Nigeria melawan Boko Haram.



Namun, tidak seluruh PMC terlibat langsung dalam pertempuran. Sejumlah
perusahaan lebih berfokus pada pelatihan militer dan reformasi institusi pertahanan.
Military Professional Resources Incorporated (MPRI), misalnya, terlibat dalam
berbagai program pelatihan militer Amerika Serikat di Afrika serta reformasi
militer Nigeria. Di Liberia, DynCorp International dan Pacific Architects &
Engineers (PA&E) berperan dalam pembangunan kembali Angkatan Bersenjata
Liberia pasca-perang saudara (Aboagye & Rupiya, 2005).

Selain itu, PMC juga menyediakan berbagai layanan pendukung seperti
logistik, pemeliharaan peralatan, transportasi militer, dan intelijen. DynCorp
International mendukung operasi AMISOM di Somalia, sementara Airscan,
International Charter Incorporated (ICI), dan PA&E menyediakan layanan
pengintaian, penerbangan, dan logistik dalam berbagai operasi keamanan dan

penjaga perdamaian di Afrika (Holager, 2011).

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis menilai bahwa penggunaan Private
Military Companies (PMC) di Afrika menarik untuk dikaji lebih lanjut. Meskipun
berbagai penelitian telah membahas keterlibatan PMC dalam konflik tertentu,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada peran dan dampak PMC dalam satu
kasus atau satu perusahaan tertentu. Padahal, penggunaan PMC di Afrika
menunjukkan pola yang beragam, baik dari segi jenis layanan yang diberikan
maupun alasan negara memilih perusahaan tertentu. Karena, penelitian ini berupaya
menganalisis pola penggunaan PMC di Afrika melalui tipologi P.W. Singer guna
memahami mengapa negara-negara Afrika memilih tipe PMC yang berbeda dalam

menghadapi tantangan keamanan yang mereka hadapi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penggunaan Private
Military Companies (PMC) di Afrika menunjukkan variasi yang yang berbeda-
beda, baik dari segi jenis layanan yang diberikan, bentuk keterlibatan di lapangan,

maupun latar belakang operasional di masing-masing negara. Beberapa PMC



terlibat langsung dalam operasi tempur, sementara yang lain berperan sebagai
konsultan militer atau penyedia dukungan logistik. Variasi tersebut
memperlihatkan bahwa penggunaan PMC di Afrika sifatnya tidak seragam,
melainkan mengikuti pola tertentu yang dipengaruhi oleh kebutuhan keamanan
negara, kapasitas militer nasional, serta ancaman yang dihadapi. Oleh karena itu,
diperlukan suatu kerangka analisis yang mampu mengklasifikasikan sekaligus
menjelaskan perbedaan pola penggunaan PMC tersebut. Penelitian ini
menggunakan tipologi Private Military Companies yang dikembangkan oleh P.W.
Singer (2003) untuk menganalisis bentuk keterlibatan PMC di berbagai negara
Afrika serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong negara-negara tersebut
memilih tipe PMC yang berbeda. Berdasarkan permasalahan tersebut, pertanyaan

penelitian yang diajukan adalah:

“Bagaimana pola penggunaan Private Military Companies (PMC) di negara-

negara Afrika?”

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menjelaskan Private Military Companies (PMC) di negara-negara Afrika.
2. Memetakan pola penggunaan Private Military Companies (PMC) di negara-

negara Afrika.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis dengan
memperkaya kajian mengenai Private Military Companies (PMC), khususnya
dalam konteks penggunaannya di Afrika yang masih menghadapi berbagai
tantangan keamanan. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan studi
keamanan internasional melalui penerapan tipologi PMC yang dikemukakan oleh
P.W. Singer untuk menganalisis variasi penggunaan PMC di berbagai negara
Afrika. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang

lebih sistematis mengenai perbedaan peran, fungsi, dan karakteristik PMC. Secara



praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi,
mahasiswa, peneliti, maupun pemerhati isu keamanan dan konflik dalam
memahami pola penggunaan PMC di Afrika. Temuan penelitian ini juga diharapkan
dapat membantu menjelaskan hubungan antara kondisi keamanan domestik,
kapasitas militer negara, dan pilihan terhadap jenis PMC yang digunakan. Dengan
demikian, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai peran aktor militer swasta dalam dinamika keamanan kontemporer di

Afrika serta implikasinya terhadap pengelolaan keamanan negara.



IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini memanfaatkan berbagai kajian terdahulu Penelitian ini
memanfaatkan berbagai kajian terdahulu sebagai landasan analitis untuk
membangun kerangka konseptual mengenai dinamika penggunaan Private Military
Companies (PMCs) dalam politik internasional. Kumpulan literatur tersebut
memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana PMCs berkembang,
bertransformasi, serta memengaruhi praktik keamanan modern di berbagai
kawasan. Melalui referensi tersebut, penelitian ini menelusuri pola pemanfaatan
PMCs oleh negara, perubahan strategi dalam operasi militer privat, serta dampak
transnasional yang muncul dari keberadaan aktor keamanan non-negara ini. Untuk
memperjelas fokus analisis, literatur yang digunakan dikelompokkan berdasarkan
kesamaan isu, konteks geografis, serta aspek penggunaan PMCs dalam konflik dan
kebijakan luar negeri. Sejumlah studi terdahulu menekankan peran Wagner Group
sebagai contoh nyatabagaimana negara memanfaatkan Private Military Companies
(PMCs) untuk kepentingan strategisnya. Engborg (2025) menunjukkan bahwa
Wagner memberikan keuntungan bagi Rusia dalam operasi berisiko tinggi,
meskipun menimbulkan isu transparansi dan pelanggaran HAM. Studi Bukkvoll &
Ostensen (2020) menegaskan peran Wagner sebagai quasi-state actor yang
menjalankan hybrid warfare di Afrika, sementara Benaso (2021) menyoroti evolusi
Wagner dari pasukan bayangan menjadi instrumen geopolitik yang mendukung
kepentingan Kremlin. Penelitian Spearin (2021) menekankan kemiripan PMC
Rusia dengan Special Operations Forces (SOF), khususnya terkait plausible
deniability, sedangkan De Castro (2021) menekankan  penggunaan PMCs dalam



hybrid warfare di luar pengawasan hukum internasional. Sukhankin (2020),
Bustami & Zulkarnain (2024), Fudhali & Qosim (2024), dan Mavru & Go6k (2023)
menyoroti fleksibilitas operasional Wagner, kemampuan menyembunyikan korban,
serta risiko hukum dan politik yang muncul dari penggunaan PMC sebagai alat

negara di luar mekanisme resmi.

Literatur lain menekankan evolusi PMCs sebagai fenomena global dan
konsekuensi strategisnya. Tsariuk (2021) menekankan PMCs sebagai instrumen
murah dan fleksibel dalam kebijakan luar negeri, dengan cara penggunaan yang
bervariasi sesuai konteks politik dan kualitas rule of law. Bijos & de Souza (2020)
menekankan bahwa PMCs dapat berpotensi destabilizing, seperti terlihat pada
kasus Blackwater, sementara Petersohn (2020) menyoroti dampak PMCs terhadap
monopoli negara atas kekerasan, yang bisa memperkuat atau merongrong tatanan
internasional tergantung hubungan mereka dengan norma global. (J. A. Baum &
McGahan, 2009) menekankan evolusi industri PMC pasca-Perang Dingin melalui
bentuk hybrid organisasi yang memungkinkan inovasi dan kapabilitas unik,
sedangkan (Halpin, 2011) menyoroti outsourcing militer AS di Irak, menekankan

cost savings, peningkatan efektivitas, serta risiko fraud dan korupsi.

Tren peperangan modern menekankan penggunaan aktor proxy, remote
warfare, dan quasi-PMCs sebagai strategi utama. Kunkel & Ellis (2023)
menekankan pergeseran operasi militer ke remote warfare, di mana negara
menghindari penempatan pasukan besar dan lebih mendukung aktor lokal atau
regional. Guzansky & Marshall (2021) menyoroti penggunaan mercenaries dan
proxies di Mediterania, yang berpotensi memperburuk konflik. Biegon & Watts
(2021) menekankan bahwa intervensi jarak jauh AS di Horn of Africa memengaruhi
stabilitas lokal, akses militer, dan pengaruh geopolitik. Mavru & Gok (2023)
kembali menegaskan fleksibilitas PMC dan plausible deniability sebagai bagian
dari strategi peperangan modern yang menggeser sebagian operasi militer ke aktor

privat.

Beberapa studi menekankan evolusi historis dan ekonomi PMCs sebagai
industri militer privat yang profit-driven. Baum & McGahan (2009) menekankan

transformasi PMC dari subkontraktor menjadi perusahaan strategis dengan bentuk



hybrid organisasi, yang memungkinkan inovasi dan pengembangan kapabilitas
unik. Engborg (2025) menyoroti motivasi negara menggunakan PMCs melalui
lensa neoliberal dan principal-agent, menjelaskan mengapa PMCs tetap relevan
meski memiliki risiko tinggi. Bijos & de Souza (2020) menunjukkan nilai ekonomi
dan potensi PMCs untuk merongrong stabilitas global, sementara Sukhankin (2020)
menyoroti kontinuitas historis PMC Rusia sebagai alat militer privat yang

mendukung kepentingan geopolitik dari era pra-Soviet hingga modern.

2.2 Landasan Teoritis

2.2.1 Private Military Companies (PMC)

Private Military Companies (PMC) adalah sebuah bentuk modern dari aktor
privat dalam menyediakan jasa layanan keamanan. Menurut P.W. Singer,
pengunaan aktor militer swasta sebenarnya bukan sebuah yang baru dalam sejarah
internasional terutama dalam konteks perang (Singer, 2008). Melihat jejak historis,
berbagai kerajaan dan kekaisaran sudah menggunakan pihak luar dalam
peperangan. Singer menjelaskan bahwa hampir seluruh kekaisaran mulai dari Mesir
Kuno hingga Inggris pada era Victoria pernah menggunakan aktor asong dalam

peperangan.

Sebelum berkembang menjadi PMC modern, aktor militer swasta lebih
dikenal sebagai mercenaries atau tentara bayaran. Mercenary umumnya dipahami
sebagai individu asing yang direkrut untuk bertempur demi keuntungan finansial.
Menurut Singer, mercenary memiliki beberapa karakteristik utama, seperti bersifat
asing, tidak terintegrasi secara permanen ke dalam militer nasional, direkrut melalui
jalur tidak resmi, memiliki organisasi yang bersifat sementara dan ad hoc, serta
berfokus pada layanan tempur langsung (Singer, 2008). Karena loyalitas mereka
bergantung pada keuntungan ekonomi, tentara bayaran kemudian dipandang

negatif dan mengalami penurunan legitimasi dalam sistem internasional modern.

Meskipun memiliki kesamaan dalam orientasi ekonomi, PMC modern tidak

dapat disamakan sepenuhnya dengan tentara bayaran tradisional. Singer
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menjelaskan bahwa pembeda utama PMC dari mercenary adalah adanya

corporatization of military services atau korporatisasi layanan militer. PMC

merupakan entitas bisnis komersial yang terorganisasi secara formal, memiliki

struktur korporasi yang jelas, serta beroperasi secara legal dalam pasar keamanan

global. Berbeda dengan tentara bayaran yang biasanya bersifat individual dan

sementara, PMC memiliki hierarki perusahaan, kontrak formal, sistem rekrutmen

profesional, serta hubungan dengan pasar finansial dan perusahaan lain dalam

jaringan bisnis yang lebih luas.

Menurut P.W. Singer, terdapat beberapa karakteristik utama yang membedakan

mercenary atau tentara bayaran dari organisasi militer lainnya, yaitu:

1.

Foreign: Mercenariy bukan warga negara atau pendduk dari negara tempat
mereka bertempur.

Independence: Mercenary tidak terintegrasi secara permanen ke dalam
militer nasional dan hanya terikat melalui hubungan kontrak jangka
pendek.

. Motivation: Mercenary bertempur demi keuntungan ekonomi individual

jangka pendek, bukan karena tujuan politik maupun ideologis.

. Recruitment Mercenary direkrut melalui jalur tidak resmi atau terselubung

untuk menghindari tuntutan hukum.
Organization: Unit mercenary bersifat sementara dan ad hoc, serta terdiri

dari individu-individu yang dikumpulkan untuk operasi tertentu.

. Services: Mercenary umumnya hanya berfokus pada layanan tempur

langsung untuk satu klien tertentu.

Berbeda dengan mercenary tradisional, Private Military Companies (PMC)

memiliki karakteristik yang lebih terorganisasi dan bersifat korporatif, yaitu:

1.

2.

3.

Organization: PMC memiliki struktur perusahaan yang formal dan

profesional dengan hierarki korporasi yang jelas.

Motives: PMC berorientasi pada keuntungan bisnis perusahaan, bukan

keuntungan individual semata.

Open Market: PMC beroperasi sebagai entitas legal dan terbuka dalam pasar

keamanan global melalui kontrak formal.



11

4. Services: PMC menyediakan layanan yang lebih luas, seperti pelatihan
militer, logistik, dukungan operasional, konsultasi strategi, dan

perlindungan keamanan kepada berbagai jenis klien.

5. Recruitment. PMC menggunakan proses rekrutmen profesional dan

terspesialisasi sesuai kebutuhan operasi.

6. Linkages: PMC memiliki keterkaitan dengan pasar finansial, perusahaan

lain, dan jaringan korporasi yang lebih besar.

2.2.2 Tipologi Operasional PMC

Industri militer swasta merupakan sebuah fenoma yang bersifat kompleks
dan juga heterogen. Perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidang ini
memiliki karakteristik dan juga ciri yang sangat beragam, mulai dari ukuran, sejarah
pendirian, hingga jenis layanan yang diberikan. Untuk memahami industri ini,
dibutuhkan sebuah kerangka klasifikasi yang bersifat logis dan mampu menangkan
keunikan persilangan antara dimensi militer dan dimensi bisnis yang menjadi ciri
khas industri militer swsata. P.W. Singer dalam karyananya yang berjudul
Corporate Warriors yang ditulis tahun 2003 merumuskan sebuah tipologi yang
dikenal sebagai Tip-of-the-Spear Typology sebagai respons terhadap keterbatasan
sistem klasifikasi yang ada sebelumnya (Singer, 2008).
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Gambar 2.2 Tipologi "Tip of the Spear"
Sumber: P.W. Singer Corporate Warriors (2003)

Sebelum Singer, upaya untuk mengklasifikasikan Perusahaan Militer
Swasta (Private Military Companies/PMC) umumnya menggunakan klasifikasi
“aktif/pasif”. Perushaan yang terlibat dalam operasi tempur, seperti Executive
Outcomes, dimasukkan kedalam kategori “aktif’, sementara yang memberikan

pelatihan atau pertahanan wilayah, seperti MPRI, dikategorikan sebagai “pasif”.

Singer berpendapat bahwa klasifikasi “aktif-pasif” ini memiliki sejumlah
kelemahan mendasar. Pertama, batas antara kedua kategori bersifat cair dan
bergantung pada perspektif pengamat. Sebuah perusahaan yang menjaga fasilitas,
misalnya sumber pendanaan bagi salah satu pihak dalam perang saudara, dapat
dikategorikan “pasif’ secara formal namun memiliki dampak yang sangat aktif
terhadap jalannya konflik. Kedua, kategorisasi ini cenderung bersifat normatif.
Perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam bidan industri militer swasta
berlomba-lomba untuk menyebut diri mereka “pasif” semata-mata hanya untuk
memperkuat klaim legitimasidan menghindari regulasi, bukan karena kategorisasii
tersebut secara akurat mencerminkan hakikat operasional mereka. Ketika,
klasifikasi aktif-pasif tidak menghasilkan implikasi teoritis atas preskripsi
kebijakan yang berguna.
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Upaya lain menggunakan pembedaan berdasarkan orientasi domestik
versus internasional, atau kerangka offense-defence theory (ODT). Keduanya pun
dinilai Singer tidak memadai, seperti motivasi klien, bukan oleh karakteristik yang

ada di dalam perusahaan tersebut.

Singer mengajukan solusi dengan memanfaatkan analogi militer klasik,
yaitu “ujung tombak” (tip of the spear), yang merujuk pada cara angkatan
bersenjata mengklasifikasikan satuan berdasarkan kedekatan mereka dengan
pertempuran di garis depan. Dalam doktrin militer, satuan dibedakan menjadi tiga
kelompok besar berdasarkan lokasinya dalam ruang pertempuran. Mereka yang
beroperasi di area operasi langsung (area of operations), mereka yang berada di
teater perang (theater of war), dan mereka yang ada di terater operasi yang lebih

luas (general theater).

Theater of Theater of
Theater of - /Z-\ Operation Opefatlon

War

Area of
Operation

Gambar 2.3 Military Theater Organization
Sumber: Dept. of the Army, Contracting Support on the Battlefield, FM 100-10-2. April 15, 1999.

Inovasi  analitis  Singer terletak pada pengamatannya bahwa
pengorganisasian industri militer swasta berdasarkan jenis layanan yang setara
dengan tiap kelompok satuan militer tersebut juga mencerminkan pembedaan yang
lazim digunakan dalam industri (outsourcing) korporat. Dengan demikian, Singer
menulis bahwa tipologi ini bersifat ganda, tipologi ini berpijak pada logika militer

sekaligus bisnis, dan itu menjadi letak kekuatan analisanya.
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Berdasarkan kerangka ini, Singer membagi industri militer swasta menjadi tiga

sektor utama;

1.

Military Provider Firms

Firma penyedia militer berada di "ujung tombak" yang paling tajam. Mereka
menawarkan layanan yang bersentuhan langsung dengan medan
pertempuran, termasuk operasi tempur, penguasaan wilayah, dan
perlindungan bersenjata dalam situasi konflik aktif. Contoh paling dikenal
adalah Executive QOutcomes (EQO) dari Afrika Selatan dan Sandline
International dari Inggris. Kehadiran Military Provider Firms memiliki
dampak langsung dan segera terhadap jalannya konflik. Karena sifatnya
yang paling dekat dengan kekerasan bersenjata, sektor ini pula yang paling
rentan terhadap kontroversi hukum dan etis, sekaligus yang paling sulit

diregulasi.

. Military Consultant Firms

Perusahaan konsultan militer tidak terlibat langsung dalam pertempuran,
tetapi memberikan layanan yang secara signifikan membentuk kapasitas
tempur kliennya. Layanan ini mencakup pelatihan personel militer, analisis
strategis, konsultasi doktrin, dan pembelian alutsista. Contohnya adalah
MPRI (Military Professional Resources Inc.) dari Amerika Serikat dan
Levdan dari Israel. Meski karyawan Military Consultant Firms umumnya
tidak berada di garis terdepan pertempuran, dampak mereka terhadap hasil
konflik bisa sangat besar. Kasus Kroasia dan Ethiopia menunjukkan bahwa
konsultasi dan pelatihan oleh firma swasta menjadi faktor penentu dalam
keberhasilan ofensif militer yang mengakhiri perang. Ini menegaskan
bahwa "jarak dari medan pertempuran" tidak identik dengan "kecilnya

dampak strategis."

. Military Support Firms

Perusahaan pendukung militer beroperasi paling jauh dari garis
pertempurna. Mereka menyediakan layanan yang memungkinkan operasi
militer berlanjut, tanpa terlibat langsung dalam fungsi militer maupun

fungsi konsultatif. Layanan ini mencakup logistik, manajemen rantai
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pasokan, intelijen, dan infrastruktur operasional. Contohnya adalah Brown

& Root (kini KBR/ Kellog Brown & Root Services) dan Asmara

Tipologi Singer memiliki beberapa keunggulan dibandingkan sistem
klasifikasi sebelumnya. Pertama, pembedaannya didasarkan pada karakteristik
inheren perusahaan, yaitu jenis layanan yang mereka tawarkan dan posisinya dalam
organisasi klien, bukan pada penilaian normatif atau motivasi eksternal. Kedua,
tipologi ini menghasilkan implikasi teoritis dan preskripsi kebijakan yang berbeda
untuk setiap sektor. Ketiga, ia mengakui bahwa beberapa perusahaan dapat
beroperasi lintas sektor, atau memiliki divisi internal yang masing-masing masuk
dalam kategori berbeda. Kerangka Singer digunakan dalam penelitian ini sebagai
alat analisis utama untuk mengklasifikasikan dan mengevaluasi peran PMC dalam
konteks yang diteliti. Dengan mengidentifikasi suatu firma atau kontrak ke dalam
salah satu dari tiga sektor tersebut, analisis dapat dilakukan secara lebih terstruktur

mengenai tingkat keterlibatan, potensi dampak, dan implikasi regulasinya.

2.3 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini membahas penggunaan Private Military Companies (PMC) di
berbagai negara Afrika. Penelitian ini berfokus pada bagaimana negara-negara di
Afrika menggunakan PMC dengan bentuk keterlibatan yang berbeda sesuai dengan
kebutuhan masing-masing tiiap negara. Untuk menganalisis variasi penggunana
PMC tersebut, penelitian ini menggunakan tipologi PMC dari P.W. Singer yang
membagi PMC ke dalam tiga kategori, yaitu military provider firms, military
consultant firm, dan military support firm. Melalui tipologi tersebut, penelitian ini
berupaya untuk memetakan pola penggunaan PMC di nnegara Afrika berdasarkan
bentuk layanan dan fungsi operasional yang diberikan. Analisis dalam penelitian
ini difokuskan pada perbandingan bentuk keterlibatan PMC, mulai dari keterlibatan
tempur langsung, pelatihan dan konsultasi militer, hingga dukungan logistik dan
perlindungan aset strategis. Dengan begitu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi pola penggunaan PMC di berbagai negara Afrika serta melihat
bagaimana variasi fungsi operasional PMC digunakan dalam dinamika keamanan

di kawasan tersebut.
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Meningkatnya penggunaan PMC di berbagai negara Afrika dalam
konflik dan keamanan

A 4

PMC digunakan dalam bentuk yang berbeda-beda di Afrika, mulai
dari operasi tempur, pelatihan militer, hingga dukungan logistik.
Variasi ini menunjukkan adanya pola yang perlu dipetakan secara

sistematis
Private Military Tipologi P.W. Singer
Companies (Tip of the Spear
(PMC) Typhologhy)

Pemetaan Pola Penggunaan Private Military Companies (PMC) di
Negara-Negara Afrika

Tabel 2.1 Kerangka Pemikiran

Sumber: Diolah penulis



III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan sebuah pendekatan yang bertujuan untuk
memahami dan mendeskripsikan makna pada sejumlah individu atau kelompok
yang berasal dari masalah sosial (Creswell & Creswell, 2017). Pendekatan kualitatif
berfokus pada fenomena sosial melalui analisis yang deskriptif dan interpretatif.
Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif komparatif untuk

memahami fenomena secara terstruktur dalam menjawab rumusan masalah.

Metode penelitian kualitatif akan peneliti gunakan untuk memaparkan pola
penggunaan PMC yang terjadi di kawasan Afrika. Pemaparan tersebut akan didasari
oleh konsep PMC dan Tipologi Klasifikasi P.W. Singer untuk mendapatkan
informasi yang sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan. Dengan demikian,
metode kualitatif komparatif yang akan digunakan dalam penelitian ini diharapkan
dapat menggambarkan kenyataan yang sesuai untuk menjawab pertanyaan

penelitian.

3.2 Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan fokus penelitian untuk
memberikan batasan dalam menganalisis data serta menghindari perluasan objek
penelitian di luar ruang lingkup yang telah ditetapkan. Penelitian ini berfokus pada
penggunaan Private Military Companies (PMC) di negara-negara Afrika serta pola
penggunaannya berdasarkan tipologi yang dikembangkan oleh P.W. Singer, yaitu
Military Provider Firms, Military Consultant Firms, dan Military Support Firms.

Penelitian ini membatasi kajian pada kasus-kasus penggunaan PMC yang
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merepresentasikan masing-masing kategori dalam tipologi Singer. Untuk kategori
Military Provider Firms, penelitian menganalisis penggunaan Executive Outcomes
di Angola dan Sierra Leone, STTEP di Nigeria, serta Wagner Group di Mali dan
Republik Afrika Tengah (CAR). Untuk kategori Military Consultant Firms,
penelitian mengkaji peran MPRI dalam program ACRI/ACOTA/GPOI serta
reformasi militer Nigeria, dan DynCorp International serta PAE dalam program
reformasi sektor keamanan Liberia. Adapun untuk kategori Military Support Firms,
penelitian membahas peran DynCorp dalam mendukung AMISOM di Somalia,
Airscan di Angola dan Sudan, serta ICI Oregon dan PAE dalam mendukung operasi
ECOMOG di Liberia. Fokus utama penelitian adalah mengidentifikasi pola
penggunaan PMC di Afrika serta menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi
pemilihan tipe PMC oleh negara pengguna. Analisis dilakukan dengan
menggunakan tipologi P.W. Singer untuk mengklasifikasikan bentuk layanan PMC
dan membandingkan karakteristik penggunaannya pada berbagai konteks

keamanan di Afrika.

3.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian data sekunder
dalam mengumpulkan data. Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti
dari sumber yang sebelumnya telah dikumpulkan dan diproses oleh pihak lain
(Creswell, 2018). Adapun pengumpulan data dalam konteks perbedaan kebijakan
luar negeri tiap negara ini akan menggunakan dua teknik pengumpulan data,

diantaranya:

1) Studi Pustaka: yaitu sebuah teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk
mengumpulkan data melalui buku, jurnal ilmiah, artikel ilmiah dan
mediamedia resmi yang relevan dengan topik penelitian. Pengumpulan data
seperti jurnal atau artikel ilmiah dilakukan dengan melalui situs digital resmi
seperti www.jstor.org dan www.scholar.google.co.id serta beberapa jenis
sumber lainnya. Dalam penelitian ini, studi pustaka dilakukan dengan

menghimpun data dari berbagai sumber kredibel, antara lain:
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a. Jurnal ilmiah yang berkaitan dengan diplomasi selebritas untuk menjadi
referensi utama dalam memahami kebijakan yang dipilih oleh negara-

negara Afrika yang diperoleh dari www.scholar.google.co.id dan

WwWw.jstor.org.
b. Buku-buku yang relevan dengan kebijakan luar negeri dan PMC untuk

menjadi referensi utama dalam memahami pengambilan kebijakan luar
negara-negara di kawasan Afrika.

c. Artikel berita yang memuat informasi mengenai operasional PMC dan
juga konflik-konflik di kawasan Afrika yang melibatkan PMC.

d. Laporan tahunan yang diterbitkan oleh SIPRI (Stockholm International
Peace Research Institute), ACLED (Armed Conflict Location & Event
Data Project), dan Africa Center for Strategic Studies

2) Studi Studi Dokumentasi, yaitu peneliti mempelajari dan menganalisis berbagai
dokumen dan website resmi lainnya untuk mendapatkan informasi dan data yang
relevan dengan objek penelitian yang diangkat (Creswell, 2018). Studi
dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data melalui laman resmi SIPRI,
ACLED, dan Africa Center for Strategic Studies. Penulis juga menggunakan
data yang bersumber dari berbagai website berita terpercaya yang membahas

PMC seperti Reuters, Bellingcat, dan Al Jazeera.

3.4 Teknik Analisis Data

Dalam sebuah penelitian, teknik analisis data merupakan sebuah tahapan
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan.
Selanjutnya peneliti menginterpretasikan data tersebut dengan teori atau konsep
terkait yang diakhiri dengan penarikan kesimpulan (Creswell, 2018). Teknik
analisis data digunakan untuk mengolah data yang tersedia sehingga tercipta
informasi yang jelas dan terstruktur. Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman

yang terdiri dari beberapa tahapan sebagai berikut (Miles dkk., 2014):


http://www.jstor.org/
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1. Tahapan Kondensasi Data

Di tahap awal ini peneliti melakukan pemadatan data dengan cara memilih,
meringkas, dan memfokuskan data pada hal-hal yang relevan dengan objek
penelitian. Secara khusus, dalam penelitian ini penulis memfokuskan data-data
yang berkaitan dengan operasi PMC di Afrika dalam yang telah dikumpulkan
dari berbagai sumber jurnal, laporan lembaga internasional, dan pemberitaan
media. Dengan tujuan untuk mempermudah peneliti dalam memberikan
gambaran yang jelas terkait perbandingan operasional penggunaan PMC di
negara Afrika yang akan disajikan pada tahapan selanjutnya. Tahapan
kondensasi data yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut:

a. Penulis mempelajari berbagai sumber yang relevan dengan penelitian ini,
dimulai dari latar belakang hingga kesimpulan yang membahas topik yang
relevan mengenai dan penggunaan PMC dari penelitian-penelitian terdahulu
yang menjadi landasan dalam penulisan penelitian ini.

b. Penulis mengumpulkan informasi dan data yang relevan dengan topik
penelitian dari berbagai sumber, seperti buku, jurnal ilmiah, laporan SIPRI,
laporan ACLED, laporan Africa Center for Strategic Studies, serta
pemberitaan media internasional yang terverifikasi. Adapun kemudian
informasi dan data tersebut disusun dan dikelompokkan secara sistematis
sesuai dengan kebutuhan analisis menggunakan tipologi PMC Singer.

2. Tahapan Penyajian Data
Di tahap ini data yang telah dipadatkan menjadi terorganisir dan terkompresi
sehingga penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan lebih kritis. Penulis
menyajikan data dalam bentuk uraian yang relevan dengan tipologi PMC Singer.
Melalui tahapan ini diharapkan data yang disajikan akan memudahkan peneliti
untuk menarik kesimpulan dan menghindarkan ambiguitas. Adapun penyajian
data dilakukan dengan cara sebagai berikut:

a. Data berupa teks yang meliputi kutipan jurnal ilmiah, laporan lembaga
internasional, dan pemberitaan media yang diperoleh dari berbagai sumber

kredibel untuk mendukung analisis dalam penggunaan PMC.
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3. Tahapan Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan data
yang telah dikumpulkan dan dianalisis. Kesimpulan yang diperoleh digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai pola penggunaan Private
Military Companies (PMC) di negara-negara Afrika. Melalui proses ini, peneliti
mengidentifikasi pola penggunaan Military Provider Firms, Military Consultant
Firms, dan Military Support Firms berdasarkan tipologi P.W. Singer, serta
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pemilihannya. Penarikan
kesimpulan dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih jelas mengenai
variasi penggunaan PMC di Afrika dan keterkaitannya dengan karakter ancaman
keamanan, derajat disfungsi militer nasional, orientasi geopolitik, dan

mekanisme pembiayaan yang dimiliki negara pengguna.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian. Penggunaan Private Military Companies
(PMC) di negara-negara Afrika menunjukkan pola yang tidak seragam, melainkan
bervariasi sesuai kebutuhan keamanan dan kondisi negara pengguna. Melalui
tipologi Tip of the Spear milik P.W. Singer, ditemukan bahwa negara-negara Afrika
menggunakan tiga tipe PMC yang berbeda, yaitu Military Provider Firms, Military
Consultant Firms, dan Military Support Firms. Pemilihan tipe tersebut dipengaruhi
oleh kombinasi faktor urgensi ancaman keamanan, kondisi militer nasional,
orientasi geopolitik, serta kemampuan fiskal negara. Demikiam pola penggunaan
PMC di Afrika sifatnya tidak acak, tapi mengikuti kebutuhan yang berbeda-beda

pada setiap konteks keamanan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa PMC yang beroperasi di Afrika dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama berdasarkan jenis layanan yang
diberikan. Military Provider Firms berperan sebagai aktor yang terlibat langsung
dalam operasi tempur, sebagaimana ditunjukkan oleh Executive Outcomes,
STTEP, dan Wagner Group. Military Consultant Firms berfokus pada pelatihan,
konsultasi strategis, dan reformasi institusi pertahanan, sebagaimana terlihat pada
aktivitas MPRI, DynCorp International, dan PA&E. Sementara itu, Military
Support Firms menyediakan dukungan teknis dan logistik yang memungkinkan
operasi militer berjalan secara efektif, seperti yang dilakukan DynCorp, Airscan,
ICI Oregon, dan PAE. Perbedaan fungsi tersebut menunjukkan bahwa PMC tidak
dapat dipahami sebagai aktor yang homogen, melainkan terdiri atas berbagai tipe

dengan karakteristik dan peran yang berbeda
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Pemetaan terhadap seluruh kasus menunjukkan adanya pola penggunaan
PMC vyang konsisten. Military Provider Firms digunakan ketika negara
menghadapi ancaman keamanan yang mendesak dan membutuhkan kemampuan
tempur secara langsung. Military Consultant Firms digunakan dalam konteks
pembangunan kapasitas dan reformasi militer jangka panjang setelah konflik atau
pada masa stabilisasi. Sementara itu, Military Support Firms digunakan untuk
mengatasi keterbatasan teknis dan logistik tanpa menggantikan fungsi tempur
maupun fungsi pelatihan militer. Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa
akses terhadap tipe PMC tertentu dipengaruhi oleh posisi geopolitik negara dan
hubungan dengan aktor internasional, khususnya Amerika Serikat, Rusia, dan

organisasi multilateral.

Keseluruhan dari penelitian ini menunjukkan bahwa tipologi Tip of the
Spear yang dikembangkan oleh P.W. Singer memiliki kemampuan analitis yang
efektif untuk menjelaskan variasi penggunaan PMC di Afrika. Penggunaan PMC
tidak semata-mata ditentukan oleh kebutuhan militer, tetapi juga oleh faktor politik,
ekonomi, dan geopolitik yang membentuk pilihan negara terhadap jenis layanan
keamanan yang tersedia. Oleh karena itu, PMC di Afrika tidak hanya berfungsi
sebagai instrumen keamanan, melainkan juga mencerminkan kondisi struktural
negara pengguna serta dinamika hubungan keamanan internasional yang

melingkupinya.

5.2 Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi,
mahasiswa, dan peneliti yang mengkaji dinamika keamanan internasional,
khususnya dalam memahami peran aktor militer swasta di kawasan Afrika.
Penelitian ini menunjukkan bahwa tipologi Singer dapat diterapkan secara
produktif bukan hanya untuk mengklasifikasikan PMC, tetapi juga untuk
menganalisis kondisi struktural yang mendorong pilihan terhadap tipe tertentu.
Bagi penelitian selanjutnya, beberapa agenda riset yang terbuka untuk dieksplorasi

lebih lanjut antara lain. Pertama, studi mendalam terhadap satu negara atau satu



61

PMC tertentu untuk menghasilkan analisis yang lebih detail dibandingkan yang
dapat dicapai oleh penelitian komparatif berskala luas seperti ini, kedua, kajian
tentang implikasi penggunaan PMC terhadap keseimbangan sipil-militer domestik,
sebuah dimensi yang oleh Singer sendiri diidentifikasi sebagai salah satu
konsekuensi paling signifikan namun belum teranalisis secara mendalam dalam
penelitian ini; ketiga, penelitian tentang perkembangan Africa Corps sebagai
penerus Wagner pasca-kematian Yevgeny Prigozhin yang masih sangat terbuka
untuk diteliti, mengingat dinamika peralihan ini berlangsung setelah sebagian besar

periode yang dikaji dalam penelitian ini.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagi pemerintah
negara-negara Afrika, organisasi keamanan regional seperti ECOWAS dan AU,
serta komunitas internasional dalam memahami dinamika penggunaan PMC.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pilihan terhadap Military Provider Firms,
khususnya melalui mekanisme pembayaran konsesi sumber daya alam, cenderung
menciptakan ketergantungan struktural jangka panjang yang memperlemah
kapasitas fiskal dan kedaulatan negara. Oleh karena itu, kebijakan keamanan yang
berkelanjutan perlu disertai dengan upaya penguatan institusi militer dan
pertahanan nasional secara paralel, bukan sebagai alternatif yang saling

menggantikan.

Penelitian in1 memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diakui. Pertama,
cakupan kasus yang luas dalam pendekatan komparatif menyebabkan analisis per
negara tidak dapat dilakukan secara sangat mendalam; setiap kasus hanya dibahas
sejauh yang relevan untuk keperluan komparasi. Kedua, keterbatasan akses
terhadap data primer, khususnya teks kontrak PMC dan laporan operasional
internal, menyebabkan analisis sebagian bertumpu pada sumber sekunder seperti
laporan lembaga internasional, media investigatif, dan literatur akademis. Ketiga,
dinamika PMC di Afrika terus berkembang, termasuk pergeseran Wagner menuju
Africa Corps dan munculnya firma-firma baru, sehingga perkembangan terkini
mungkin belum sepenuhnya tercakup. Keterbatasan-keterbatasan ini diharapkan
dapat menjadi titik tolak bagi penelitian selanjutnya untuk menghasilkan analisis

yang lebih komprehensif dan terkini.
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